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Abstrak
Salah satu kesulitan yang dialami oleh guru-guru di sekolah mitra, yaitu MAN 
Lumajang adalah membelajarkan suatu konsep ke siswa. Masalah kesulitan 
guru ini penting untuk diatasi, hal ini dikarenakan kemampuan guru akan 
mempengaruhi pembelajaran di kelas yang pada akhirnya akan mempengaruhi 
prestasi siswa. Salah satu cara untuk mengatasi kesulitan guru-guru tersebut 
adalah dengan memberikan pelatihan. Agar pelatihan dapat berjalan dengan 
baik, maka penting untuk mengetahui faktor-faktor pendukung pelatihan. 
Untuk itu, tujuan dari penulisan makalah ini adalah untuk memaparkan 
faktor-faktor pendukung keberhasilan pelatihan terhadap guru. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa faktor-faktor pendukung keberhasilan pelatihan 
terhadap guru muncul dalam setiap tahapan pelatihan. Faktor-faktor 
pendukung pada tahap perencanaan yaitu: sikap terbuka dari sekolah dan 
guru untuk bersedia diadakan pelatihan, adanya kesesuaian materi pelatihan 
dengan kebutuhan sekolah atau guru, tersedianya sarana dan prasarana, serta 
tersedianya bahan atau materi pelatihan. Faktor-faktor pendukung pada tahap 
pelaksanaan yaitu: pemilihan waktu yang tepat, kehadiran kepala sekolah, 
motivasi, keaktifan peserta, penguasaan materi dan kepercayaan diri pelatih, 
dan pemilihan metode pelatihan yang tepat. Faktor-faktor pendukung pada 
tahap pelaporan yaitu: tersedianya hasil analisis evaluasi, tersedianya foto-
foto kegiatan, tersimpannya administrasi dengan baik, dan adanya sertifikat 
untuk peserta pelatihan. 

Kata kunci: Faktor Pendukung; Pelatihan Terhadap Guru.

PENDAHULUAN

Salah satu kemampuan yang ditekankan dalam setiap pembelajaran di kelas adalah 

pemahaman konsep. Pemahaman konsep didefinisikan sebagai proses seseorang untuk 

benar-benar memahami tentang ide-ide dalam suatu konsep (Setiawan, 2019b). Pentingnya 

pemahaman konsep ini dikarenakan pemahaman konsep akan mempengaruhi pemahaman 

prosedural seseorang (Setiawan & Mustangin, 2020a), sehingga tidak heran jika pembelajaran 

konsep diberikan terlebih dahulu daripada pembelajaran prosedur (Mills, 2019). Selain itu, 
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pentingnya pemahaman konsep yaitu digunakan untuk membangun konsep lain yang saling 

berkaitan (Setiawan & Mustangin, 2020b; 2020c; Setiawan, 2019b). Jadi secara umum dapat 

dikatakan bahwa pemahaman konsep merupakan kemampuan yang penting untuk dikuasi 

siswa ataupun mahasiswa. 

Penguasaan pemahaman konsep oleh siswa tidak lepas dari pembelajaran yang dilakukan 

guru di kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa sebesar 40,9% (Inayah, Martono, & Sawiji, 2013). Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa kompetensi yang dimiliki oleh guru akan memengaruhi 

proses pembelajaran di kelas yang selanjutnya akan memengaruhi prestasi siswa (Setiawan, 

2015), maka tidak heran jika perekrutan calon guru harus memenuhi kompetensi profesional, 

kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian (Setiawan, 2020e). 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa cara siswa dalam menyelesaikan masalah 

dipengaruhi oleh cara guru dalam menjelaskan (Setiawan, Purwanto, Parta, & Sisworo, 2020). 

Jadi secara umum dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep yang dimiliki oleh siswa 

sebagian besar dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam membelajarkan suatu konsep.

Akan tetapi hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa guru-guru di MAN Lumajang 

masih memiliki kesulitan dalam membelajarkan suatu konsep yang disebabkan kurangnya 

pengetahuan guru tentang metode pembelajaran yang dapat memandu memahami konsep 

(Setiawan & Syaifuddin, 2020a; 2020b). Permasalahan ini penting untuk diatasi, karena 

masalah ini akan berdampak pada rendahnya pemahaman konsep siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa akibat siswa tidak memahami suatu konsep adalah siswa mengalami 

kesalahan konsep, kesalahan prinsip, dan kesalahan fakta (Setiawan, 2020c), siswa juga akan 

mengalami kesalahan dari cara yang digunakan untuk menyelesaikan masalah (Setiawan, 

2020a, 2020d, 2020b, 2020f; Setiawan et al., 2020). Jadi secara umum dapat dikatakan bahwa 

kesulitan guru dalam membelajarkan suatu konsep ini penting untuk diselesaikan, karena hal 

ini akan berdampak pada menurunnya prestasi belajar siswa. 

Salah satu cara untuk mengatasi masalah kesulitan guru dalam membelajarkan suatu 

konsep adalah dengan memberikan pelatihan peta konsep dan pembelajarannya. Berbagai 

hasil penelitian telah menunjukkan bahwa peta konsep ini dapat mempengaruhi kinerja 

siswa dalam belajar secara signifikan (Buehl, 2011; Daley, 2010; Marulcu, Karakuyu, & Dogan, 

2013; Setiawan, 2019b). Peta konsep ini juga dapat mengembangkan pengetahuan guru atau 

pengetahuan siswa (Chichekian & Shore, 2013), karena peta konsep ini berfungsi sebagai 

pemandu atau tangga dalam membelajarkan suatu konsep (Setiawan, 2019b). Jadi dapat 

dikatakan bahwa secara teori masalah kesulitan guru-guru di sekolah mitra, yaitu di MAN 

Lumajang dalam membelajarkan suatu konsep dapat diatasi dengan pelatihan desain peta 

konsep dan pembelajarannya.

Pelatihan desain peta konsep dan pembelajarannya di MAN Lumajang telah dilakukan 

sebelumnya oleh (Setiawan & Syaifuddin, 2020b). Hasil pengabdian menunjukkan bahwa 

guru-guru di MAN Lumajang sudah mampu memahami pembelajaran peta konsep yang dapat 
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memandu untuk pemahaman konsep siswa dengan baik dan dapat mengimplementasikan 

di MAN Lumajang. Respon guru-guru juga sangat positif terhadap pelatihan ini dengan 

menunjukkan antusias saat melakukkan praktik kerja mandiri dan presentasi. Keberhasilan 

pelatihan yang telah dilakukan oleh (Setiawan & Syaifuddin, 2020b) tidak lepas dari faktor-

faktor pendukung keberhasilan pelatihan tersebut. Faktor–faktor pendukung keberhasilan 

pelatihan ini penting untuk dianalisis lebih lanjut. Untuk itu, pada makalah ini akan 

dipaparkan tentang faktor-faktor pendukung keberhasilan pelaksanaan pelatihan desain peta 

peta konsep dan pembelajarannya yang dilakukan di MAN Lumajang. Hasil analisis ini akan 

memiliki manfaat kepada para pengabdi dalam melaksanakan kegiatan pelatihan terhadap 

guru pada periode-periode berikutnya. 

METODE PELAKSANAAN

Sesuai dengan tujuan penulisan makalah ini, yaitu mendeskripsikan faktor-faktor pendukung 

keberhasilan pelaksanaan pelatihan terhadap guru yang telah dilakukan oleh (Setiawan & 

Syaifuddin, 2020b). Pendeskripsian faktor-faktor pendukung keberhasilan pelaksanaan 

pelatihan akan disajikan sesuai dengan tahap-tahap pengabdian, dimana kegiatan pengabdian 

yang dilakukan sebelumnya oleh (Setiawan & Syaifuddin, 2020b) secara umum terdiri dari tiga 

tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan (lihat Gambar 1). 

Gambar 1. Tahap-Tahap Pengabdian yang Berupa Pelatihan Guru

Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa tahap pertama dari kegiatan pengabdian ini adalah 

tahap perencanaan. Kegiatan yang dilakukan pengabdi pada tahap perencanaan ini antara lain: 

mengumpulkan data awal tentang permasalahan mitra, merancang solusi untuk mengatasi 

masalah mitra, membuat proposal pengabdian, dan menyiapkan bahan pelatihan. 

Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan terdiri dari tiga langkah, 

yaitu: pemaparan materi, praktik kerja dan presentasi, dan evaluasi pelatihan Langkah pertama 

pelaksanaan pengabdian ini adalah pemaparan materi. Materi pelatihan yang disampaikan 

terdiri dari: tinjauan awal peta konsep, pentingnya peta konsep, dan desain pembelajaran 

peta konsep (Setiawan & Syaifuddin, 2020b). Langkah kedua adalah praktik kerja dan 

presentasi. Guru-guru diminta untuk berdiskusi dengan guru di sampingnya dalam mendesain 

pembelajaran peta konsep pada satu topik atau satu kompetensi dasar. Setelah guru-guru 

selesai membuat desain pembelajaran peta konsep, maka perwakilan dari guru diminta untuk 

mempresentasikan hasil desain pembelajaran peta konsep. Langkah ketiga adalah melakukan 



Konferensi Nasional Pengabdian kepada Masyarakat 2020
Universitas Islam Malang, 7 Desember 2020

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 3.0 License.
- 548 - ISBN. 978-602-462-579-5

evaluasi pelaksanaan pelatihan. Evaluasi dilakukan dengan memberikan angket respon guru-

guru terhadap pelatihan. Dari hasil pengisian angket diperoleh bahwa guru-guru memiliki 

respon positif terhadap pelatihan desain peta konsep dan pembelajarannya (Setiawan & 

Syaifuddin, 2020b).

Tahap ketiga adalah tahap pelaporan, kegiatan yang dilakukan oleh pengabdi adalah 

menyusun laporan pengabdian. Laporan pengabdian yang disusun harus sesuai dengan 

format yang ditentukan oleh LPPM Universitas Islam Malang. Hal-hal yang disiapkan oleh 

pengabdi dalam menyusun laporan antara lain: hasil analisis evaluasi pengabdian, foto-foto 

kegiatan pengabdian, bukti pelaksanaan pengabdian, daftar hadir pserta pelatihan, bukti-

bukti laporan pertanggungjawaban keuangan, dan target luaran pengabdian yang telah 

tercapai. Dari Ketiga tahapan pelatihan yang disebutkan di atas yaitu: tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan akan dipaparkan mengenai faktor-faktor pendukung 

keberhasilan pelatihan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian yang berupa pelatihan desain peta konsep dan pembelajarannya ini dilaksanakan di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Lumajang pada tanggal 15 Desember 2019. Kegiatan pelatihan 

ini diikuti oleh 40 guru MAN Lumajang dari berbagai bidang studi. Sesuai dengan tujuan 

penulisan makalah ini, yaitu untuk mendeskripsikan faktor-faktor pendukung keberhasilan 

pelatihan. Pendeskripsian faktor-faktor pendukung keberhasilan pelatihan ini disesuaikan 

dengan tahapan-tahapan pengabdian ini dilakukan.

Tahap Perencanaan

Sebelum pengabdian yang berupa pelatihan diimplementasikan, langkah pertama yang 

dilakukan oleh pengabdi yaitu membuat perencanaan pengabdian kepada masyarakat. 

Perencanaan yang dilakukan antara lain: mengumpulkan data awal tentang permasalahan 

mitra, merancang solusi untuk mengatasi masalah mitra, membuat proposal pengabdian, 

menyiapkan bahan pelatihan. Pengumpulan data awal tentang permasalahan mitra dilakukan 

dengan wawancara guru-guru di MAN Lumajang. Dari hasil wawancara diperoleh bahwa guru-

guru memiliki sikap terbuka, yaitu guru-guru menceritakan tentang permasalahan dalam 

membelajarkan suatu konsep dan 100% guru-guru membutuhkan pelatihan desain peta konsep 

dan pembelajarannya. Selain itu, keinginan guru-guru ini juga didukung oleh lembaga yang 

ingin meningkatkan kompetensi guru-gurunya dalam membelajarkan suatu materi. Jadi dapat 

dikatakan bahwa hal pertama yang mendukung kegiatan pelatihan pada tahap perencanaan 

yaitu sikap terbuka dari sekolah dan guru-guru, khususnya lembaga dan guru-guru bersedia 

untuk diadakan kegiatan pelatihan desain peta konsep dan pembelajarannya ini. 

Kegiatan perencanaan kedua adalah merancang alternatif solusi. Setelah menemukan 

masalah guru-guru dalam membelajarkan suatu konsep, maka pengabdi memberikan 

alternatif solusi yang berupa pelatihan desain peta konsep dan pembelajarannya. Pengabdi 
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menawarkan solusi ini kepada guru-guru di MAN Lumajang. Ternyata guru-guru tertarik ingin 

mengikuti pelatihan tersebut. Ketertarikan guru-guru dalam mengikuti pelatihan dikarenakan 

belum mendapatkan pelatihan tentang desain peta konsep. Selain itu wakil kurikulum 

mengatakan bahwa hal yang wajib ada dalam modul pembelajaran adalah peta konsep. Waka 

kurikulum juga menyampaikan bahwa guru-guru masih belum memahami cara mendesain 

peta konsep, sehingga lembaga dan guru-guru membutuhkan pelatihan desain peta konsep 

dan pembelajarannya. Ini artinya faktor pendukung kedua dalam perencanaan pelatihan 

adalah adanya kesesuaian materi pelatihan dengan kebutuhan lembaga atau guru.

Kegiatan perencanaan ketiga adalah menyusun proposal pengabdian. Setelah 

mendapatkan data awal tentang masalah guru-guru dan mendapatkan alternatif solusi yang 

dibutuhkan oleh lembaga dan guru-guru, maka yang dilakukan pengabdi adalah menyusun 

proposal pengabdian. Penyusunan proposal pengabdian ini disesuaikan dengan format yang 

diberikan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) Universitas 

Islam Malang. Setelah proposal selesai disusun, maka diajukan ke LPPM Universitas Islam 

Malang untuk memperoleh pendanaan kegiatan pengabdian. Pendanaan kegiatan pengabdian 

ini merupakan faktor pendukung dari keberhasilan pelaksanaan pengabdian pada tahap 

perencanaan. Hal ini dikarenakan dalam pengabdian membutuhkan peralatan, konsumsi, 

transportasi, dan biaya akomodasi lainnya, sehingga dengan adanya biaya, maka pelaksanaan 

pengabdian dapat berhasil. Selain pembiayaan, juga dibutuhkan sarana dan prasarana 

pelaksanaan pelatihan. Sarana dan prasarana ini dapat disediakan oleh mitra agar kegiatan 

pelatihan dapat berjalan dengan lancar. Jadi faktor pendukung ketiga dari keberhasilan 

pelaksanan kegiatan pelatihan adalah tersedianya biaya, sarana, dan prasarana. 

Kegiatan perencanaan keempat adalah menyiapkan bahan pelatihan. Setelah proposal 

pengabdian disetujui dan mendapatkan dana dari LPPM Universitas Islam Malang, maka 

pengabdi menyiapkan bahan pelatihan. Bahan pelatihan ini harus disusun secara sistematis 

dan lengkap. Pengabdi menyusun bahan pelatihan dalam bentuk buku (Setiawan, 2019b, 

2019a) dan power point yang menarik. Bahan pelatihan yang tersusun secara lengkap dan 

sistematis ini dapat menjadi penunjang keberhasilan pelaksanaan pelatihan. Hal ini dapat 

diketahui dari hasil pengisian angket, dimana para guru mengatakan bahwa materi telah 

tersusun dengan lengkap dan sistematis, sehingga pelaksanaan pelatihan berjalan dengan 

lancar. Jadi faktor pendukung keempat adalah tersedianya materi pelatihan yang lengkap, 

menarik, dan tersusun secara sistematis. 

Tahap Pelaksanaan

Setelah tahap perencanaan selesai dilakukan, maka tahap kedua adalah tahap pelaksanaan. 

Sebelum pengabdi melaksanakan pelatihan, pengabdi menghubungi wakil bagian kurikulum 

untuk menentukan jadwal pelaksanaan pelatihan. Penentuan jadwal pelaksanaan pelatihan 

ini ditentukan oleh wakil kepala sekolah bagian kurikulum. Hal ini dikarenakan bagian 

kurikulum lebih mengetahui waktu-waktu yang tepat untuk dilaksanakan pelatihan. Kurikulum 
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menetapkan waktu pelatihan yaitu setelah guru-guru libur akhir semester ganjil (satu hari 

sebelum memulai pembelajaran pada semester genap). Pemilihan waktu pelaksanaan pelatihan 

sebelum kegiatan pembelajaran awal semester atau awal tahun merupakan waktu yang 

tepat. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh peserta pelatihan yang mengatakan 

bahwa ingin setiap awal tahun pembelajaran mendapatkan materi pelatihan yang baru. Selain 

itu, juga penting koordinasi dari bagian kurikulum terhadap kehadiran guru-guru. Hal ini 

dikarenakan guru-guru banyak yang dapat menghadiri kegiatan pelatihan jika waktu yang 

ditentukan tidak mengganggu kegiatan guru dan dikordinatori oleh wakil kepala bagian 

kurikulum. Jadi secara umum dapat dikatakan bahwa faktor pertama yang juga mendukung 

kegiatan pelaksanaan pelatihan yaitu pemilihan waktu yang tepat dan koordinasi dari wakil 

kurikulum terhadap kehadiran guru-guru.

Setelah menentukan waktu pelatihan, maka pengabdi memulai melaksanakan pengabdian 

yang terdiri dari tiga langkah, yaitu: pemaparan materi, diskusi/presentasi, dan evaluasi. 

Pada tahap pelaksanaan pelatihan ini terlihat faktor-faktor yang mendukung keberhasilan 

pelaksanaan pelatihan. Faktor kedua yaitu kehadiran dan sambutan kepala sekolah. Kehadiran 

kepala sekolah dalam membuka pelatihan ini dapat memotivasi guru-guru untuk semangat 

dalam mengikuti pelatihan. Selain itu kehadiran kepala sekolah menunjukkan bahwa pelatihan 

yang dilaksanakan itu penting. Sambutan dari kepala sekolah dapat dilihat dalam Gambar 2.

Gambar 2. Kehadiran dan Sambutan dari Kepala MAN Lumajang

Faktor pendukung keberhasilan pelatihan yang ketiga adalah motivasi. Motivasi yang 

dimiliki oleh guru-guru berasal dari diri mereka sendiri dalam mengikuti pelatihan ini. 

Motivasi guru-guru adalah tertarik ingin menguasai teknologi yaitu penggunaan software 

CmapTools untuk desain peta konsep. Ini artinya yang dapat menumbuhkan motivasi guru-

guru adalah penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Bahkan guru-guru meminta untuk 

diadakan pelatihan kembali mengenai teknologi-teknologi yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran di kelas. Contoh hasil desain peta konsep guru dengan menggunakan aplikasi 

CmapTools dapat dilihat dalam Gambar 3.
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Gambar 3. Contoh Hasil Desain Peta Konsep

Faktor pendukung keempat dari keberhasilan pelaksanaan pelatihan adalah keaktifan 

peserta pelatihan. Saat pemaparan materi maupun praktik dan presentasi terlihat bahwa 

guru-guru aktif dalam mengikuti pelatihan desain peta konsep dan pembelajarannya ini. 

Keaktifan peserta ini dapat diketahui dari antusias untuk bertanya dan meminta pengabdi 

untuk membimbing pembuatan peta konsep (lihat Gambar 4) dan memperhatikan saat 

pengabdi memaparkan materi.

Gambar 4. Keaktifan Peserta Pelatihan

Faktor pendukung kelima adalah penguasaan materi oleh pelatih dan kepercayaan diri 

pelatih. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa penguasaan materi oleh pelatih mengakibatkan 

peserta pelatihan menjadi paham terhadap apa yang disampaikan oleh pelatih. Sehingga saat 

ada yang bertanya kepada pelatih, maka pelatih dapat memberikan penjelasan dari apa yang 

ditanyakan oleh peserta pelatihan. Dengan demikian, peserta pelatihan menjadi lebih paham. 

Pemaparan materi oleh pengabdi dapat dilihat dalam Gambar 5.
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Gambar 5. Pemaparan Materi oleh Pelatih

Faktor pendukung keenam dari keberhasilan pelatihan adalah pemilihan pendekatan 

atau metode pelatihan yang sesuai dengan materi pelatihan dan tujuan pelatihan serta 

tersedianya instrumen untuk mengetahui respon guru-guru dalam mengikuti pelatihan. 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa guru-guru lebih menyukai pendekatan berbasis 

praktik saat mendesain peta konsep, dan menyukai pelatihan berbasis teori saat membuat 

pembelajaran peta konsep. Dengan demikian, pelatihan berbasis teori dapat digunakan untuk 

pelatihan yang menekankan penguasaan pada teori, sedangkan pelatihan berbasis praktik 

dapat digunakan pelatihan yang menekankan pada praktik. Pada akhir pelatihan, pengabdi 

melakukan evaluasi kegiatan pelatihan dengan memberikan angket respon guru terhadap 

pelatihan. Hal ini memiliki arti bahwa harus juga disediakan alat evaluasi yang valid, sehingga 

pengabdi/pelatih dapat mengetahui kekurangan pelatihan dan kelebihan pelatihan untuk 

memperbaiki pelatihan-pelatihan di periode-periode berikutnya. 

Tahap Pelaporan

Setelah pelaksanaan kegiatan pelatihan selesai, maka selanjutnya adalah tahap pelaporan. 

Kegiatan pada tahap pelaporan ini yaitu menyusun laporan pengabdian. Faktor-faktor yang 

mendukung keberhasilan pada tahap laporan ini: tersedianya hasil analisis evaluasi pengabdian, 

tersedianya foto-foto kegiatan pengabdian, tersedianya bukti-bukti pelaksanaan pengabdian 

(misalnya surat keterangan pelaksanaan pengabdian), tersedianya daftar hadir peserta 

pelatihan, bukti-bukti laporan pertanggungjawaban keuangan, dan target luaran pengabdian 

yang telah tercapai. Selain itu peserta pelatihan menginginkan untuk memperoleh sertifikat 

pelatihan. Jadi pengadaan sertifikat juga penting sebagai faktor pendukung keberhasilan 

pelaksanaan pelatihan. 

Dari uraian di atas dapat diperoleh faktor-faktor yang mendukung keberhasilan 

pelaksanaan pelatihan peta konsep dan pembelajarannya terhadap guru yang telah dilakukan 

oleh (Setiawan & Syaifuddin, 2020b).
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Tabel 1. Faktor-Faktor Pendukung Keberhasilan Pelatihan Terhadap Guru

Tahap Pelatihan Faktor-Faktor Pendukung
Tahap 
Perencanaan

Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan pelatihan 
pada tahap perencanaan antara lain: (1) sikap terbuka 
dari sekolah dan guru-guru untuk bersedia diadakan 
pelatihan, (2) adanya kesesuaian materi pelatihan 
dengan kebutuhan sekolah dan kebutuhan pribadi 
masing-masing guru, (3) tersedianya biaya, sarana, 
dan prasarana kegiatan pelatihan, dan (4) tersedianya 
bahan atau materi pelatihan yang lengkap, menarik, dan 
tersusun secara sistematis. 

Tahap 
Pelaksanaan

Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan pelatihan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) pemilihan waktu 
yang tepat dan adanya koordinasi dari bagian kurikulum 
terhadap kehadiran guru-guru dalam mengikuti 
pelatihan, (2) kehadiran dan sambutan dari kepala 
sekolah, (3) guru-guru memiliki motivasi yang berasal 
dari diri sendiri untuk mengikuti pelatihan, (4) keaktifan 
peserta pelatihan dalam melakukan praktik kerja, (5) 
penguasaan materi oleh pelatih dan kepercayaan diri 
pelatih, dan (6) pemilihan metode atau pendekatan 
yang sesuai dengan materi atau tujuan pelatihan serta 
tersedianya instrumen evaluasi yang valid. 

Tahap 
Pelaporan

Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan pelatihan 
pada tahap pelaporan antara lain: (1) tersedianya hasil 
analisis evaluasi kegiatan pelatihan, (2) tersedianya 
foto-foto kegiatan, (3) adanya adminstrasi yang 
tersimpan dengan baik (surat keterangan pelaksanaan 
pengabdian, daftar hadir peserta pelatihan, bukti-
bukti pertanggungjawaban keuangan), (4) target luaran 
pengabdian telah terpenuhi, dan (5) adanya sertifikat 
untuk pelatih maupun peserta pelatihan. 

Makalah ini secara umum berkonstribusi pada teori tentang faktor-faktor pendukung 

keberhasilan pelaksanaan pelatihan terhadap guru berdasarkan tahap-tahap kegiatan pelatihan 

atau pengabdian. Dari Tabel 1 dapat dilihat tentang faktor-faktor yang mendukung perencanaan 

pelatihan. Faktor yang pertama adalah sikap terbuka dari sekolah atau guru-guru untuk 

bersedia diadakan pelatihan. Sikap terbuka ini sesuai dengan hasil pengabdian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa penting untuk melakukan koordinasi dengan pihak sekolah dan 

guru agar mendapatkan dukungan sekolah untuk memperlancar pelaksanaan pengabdian 

serta pembagian tugas antara tim dengan pihak sekolah dan guru yang berkomitmen untuk 

mengikuti pelatihan (Sutrisno & Zuhri, 2019). Selain itu kegiatan pengabdian ini akan berjalan 

dengan baik jika mitra menganggap penting kegiatan pengabdian yang dilakukan (Sutrisno 

& Zuhri, 2019). Faktor yang kedua adalah kesesuaian materi pelatihan dengan kebutuhan 

sekolah dan guru. Hal ini sesuai dengan Kurikulum 2013 yang mewajibkan bahwa dalam 

setiap modul yang dikembangkan oleh guru wajib memuat peta konsep. Faktor yang ketiga 

adalah adanya biaya, sarana, dan prasarana pelatihan. Biaya ini akan membuat pengabdi 

menjadi lebih semangat dalam melaksanakan kegiatan pengabdi (Setiawan & Syaifuddin, 
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2020b), selain itu sarana dan prasarana ini akan memperlancar proses pelatihan. Faktor yang 

keempat adalah tersedianya bahan atau materi pelatihan. Hasil pengabdian menunjukkan 

bahwa bahan pelatihan yang dibuat oleh tim PKM bertujuan untuk memudahkan peserta 

pelatihan (Sutrisno & Zuhri, 2019) dan juga dapat memberikan manfaat yang cukup berarti 

dalam menambah pengetahuan peserta (Hia, Sumarni, & Armiati, 2016).

Dari Tabel 1 juga dapat dilihat faktor-faktor yang mendukung keberhasilan pelatihan 

terhadap guru. Faktor pertama adalah pemilihan waktu yang tepat dan adanya koordinasi. 

Hasil pengabdian ini sesuai dengan hasil pengabdian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pelatihan sebaiknya dilakukan pada pagi hari agar lebih bersemangat (Susantini, 

Rahayu, Budiono, & Raharjo, 2015). Faktor kedua adalah kehadiran dan sambutan dari 

kepala sekolah. Hasil pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa kelebihan kepala sekolah 

hadir dalam setiap pelatihan antara lain: guru-guru datang lebih awal, sambutan kepala 

sekolah dapat mengarahkan apa yang seharusnya dilakukan oleh guru-guru saat pelatihan, 

guru-guru menganggap pelatihan penting, dan guru-guru merasa malu jika tidak hadir 

(Setiawan & Syaifuddin, 2020a). Faktor ketiga adalah guru-guru memiliki motivasi untuk 

mengikuti pelatihan. Hasil pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa adanya motivasi 

dan dukungan dari kepala sekolah dapat mendukung keberhasilan pelatihan (Setiawan & 

Syaifuddin, 2020a). Faktor keempat adalah keaktifan peserta pelatihan. Hasil pengabdian 

sebelumnya menunjukkan bahwa peserta pelatihan yang semangat adalah peserta yang 

belum pernah memperoleh materi atau pelatihan yang sama (Wahyuningtyas & Ratnawati, 

2018). Ini artinya keaktifan peserta dapat disebabkan karena antusias untuk mempelajari 

materi yang baru. Faktor kelima adalah penguasaan materi oleh pelatih dan kepercayaan diri 

pelatih. Hasil pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa seluruh peserta akan memiliki 

antusias dalam mengikuti pelatihan jika pelatihan yang dilakukan bermanfaat, penyampaian 

materi jelas dan mudah dipahami (Susantini et al., 2015). Faktor keenam adalah pemilihan 

metode atau pendekatan pelatihan yang sesuai dengan tujuan atau materi pelatihan. Metode 

yang tepat dapat membuat peserta pelatihan menjadi lebih paham dan antusias. Hasil 

pengabdian menunjukkan bahwa metode icebreaking dapat meningkatkan antusiasme guru-

guru dalam mengikuti pelatihan yang ditunjukkan dengan kecceriaan guru-guru, keberanian 

berpartisipasi dalam kegiatan (Sutrisno & Zuhri, 2019). Selain itu metode pendampingan 

yang dilakukan oleh pengabdi juga diperlukan agar peserta pelatihan dapat memaksimalkan 

capaian pelatihan (Sutrisno & Zuhri, 2019).

Dari Tabel 1 dapat dilihat juga tentang faktor-faktor yang mendukung keberhasilan 

pelatihan pada tahap pelaporan. Makalah ini menyajikan hal yang baru, khususnya faktor 

pendukung pada tahap pelaporan. Faktor-faktor pendukung pada tahap pelaporan ini 

hendaknya diinventarisasikan saat memulai melakukan analisis situasi atau masalah yang 

dialami oleh mitra sampai kegiatan pelaksanaan pelatihan dilakukan. Inventarisasi ini 

bertujuan untuk mempermudah dalam menyusun laporan pengabdian. Selain itu, juga 
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direkomendasikan kepada para pengabdi untuk menyediakan sertifikat pelatihan yang akan 

diberikan kepada peserta pelatihan.
KESIMPULAN

Dari hasil pengabdian diperoleh bahwa faktor-faktor pendukung keberhasilan pelatihan 

terhadap guru muncul dalam setiap tahapan pengabdian atau pelatihan. Faktor-faktor 

pendukung ini sangat penting untuk diperhatikan oleh para pengabdi yang akan melakukan 

kegiatan pengabdian dalam bentuk pelatihan. Dengan memperhatikan setiap faktor-faktor 

pendukung, diharapkan para pengabdi dapat melaksanakan kegiatan pengabdiannya yang 

berupa pelatihan dengan lancar. Selain faktor-faktor pendukung pelaksanaan pelatihan, 

juga penting untuk mengetahui faktor-faktor penghambat pelaksanaan pelatihan. Pengabdi 

merekomendasikan kepada para peneliti atau pengabdi untuk menganalisis berbagai faktor 

yang menghambat keterlaksanaan pengabdian yang berupa pelatihan guru. Hasil analisis ini 

akan bermanfaat untuk memberikan wawasan kepada para pengabdi agar menghindari hal-

hal yang dapat menghambat keterlaksanakan kegiatan pelatihan. 
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